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Abstract: The purpose of this study was to determine the positive and significant effect of the application of the
mm Assisted Individualization type cooperative learning model on Christian Religious Education learning
motivation of seventh grade .s'mden@’ SMP Negeri 1 Tarutung in the 2023/2024 Learning Year. The research
method used iamiralive method with the type of pre-experimental design research with the form of *'One Shot
Case Study ™. The population was all seventh grade students of SMP Negeri 1 Tarutung who were Protestant
m‘r'srians totaling 175 people and a sample of 32 people was determined using Purposive Sample technique.
Dara were collected using a positive closed questionnaire of 20 items for variable X and an observation sheet of
22 items for variable Y. The results of data analysis are shown through: 1) Analysis requirements test: a) positive
relationship test obtained rxy = 0.560 > rtable ([1=0.05, n=32) = 0.349.b) significant relationship test obtained
tcount = 3.704 > ttable ([1=003, dk=n-2=30) = 2.42. 2) Effect test: a) Regression equation test, obtained
regression equation Y™ = "33.23"+0.58X. b) Regression determination coefficient test (r2) = 31.4%. 3)
Hypothesis testing using the F test obtained Fhitung> Fiabel = (=005, dk mmrfram,E: 21, dk denominator
=n-2 = 32-2 = 30), namely 13.70> 1.62. Thus Ha is accepted and HO is rejected. So, the study concluded that
there is a positive and significant effect of the Application of Team Assisted Individualization Type Cooperative
Learning Model on Christian Religious Education Learning Motivation of Class VII Students of SMP Negeri 1
Tarutung Learning Year 2023/2024.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan penerapan model
pembelz@n kooperatif tipe Team Assisted Individualization terhadap motivasi be' Pendidikan Agama
Kristen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun beleljeu‘em 2023/2024. Metode penelitian yang
digunakan adB metode kuantitatif dengan jenis penelitian pre-experimental design dengan bentuk “One Shot
Case Study . Populasi adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tarutung yang beragama Kristen Protestan
berjumlah 175 orang dan ditetapkan sampel sebanyak 32 orang menggunakan teknik Purposive Sample. Data
dikumpulkan menggunakan angket tertutup positif sebanyak 20 item untuk variabel X dan lembar observasi
sebanyak 22 item untuk variabel Y. Hasil analisis data ditunjukkan melalui: 1) Uji persyaratan analisis: a) uji
hubungan yang positif diperoleh nilai ry = 0,560 > rupeyn=0050=32) = 0,349. b) Uji hubungan yang signifikan
diperoleh nilai thiwne= 3,704 > tubel0=005 dk=n-2=30= 2,042. 2) Uji pengaruh: a) Uji persamaan regresi, diperoleh
persamaan regresi ¥ = 33,23 + 0,58X. b) Uji koefisien determinasi regresi (12) = 31,4%. 3) Uji hipotesis dengan
menggunakalypdjii F diperoleh Fiiune > Fuabel=(0=005 ak pembilang k=21 dk penyebun=n2=32.2=30) yaitu 13,70 > 1,62, Dengan
demikian ﬁrima dan Hy ditolak. Maka, Penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Penerapan Model Pembgjaran Kooperatif Tipe Team Assited Individualization Terhadap Motivasi
Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas VII SMP Negeri | Tarutung Tahun Pembelajaran 2023/2024.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI), Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Kristen, Siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya
manusia di era globalisasi seperti saat ini. Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan dengan
berbagai cara salah satunya adalah dengan memperbaiki proses pembelajaran yang ada di

sekolah. Apabila proses pembelajaran di sekolah-sekolah ditingkatkan, maka dapat

Received April 01, 2024; Accepted Mei 02, 2024; Published Mei 31, 2024
* Harianti Ropesta KM Limbong




Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAl) terhadap
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas VIl SMP Negeri 1 Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024

menciptakan peserta didik yang unggul dalam sisi kognitif, psikomotorik maupun afektif.
Dengan hal tersebut maka kualitas pendidikan di Indonesia tentu semakin lebih baik.

Dalam Proses Pembelajaran yang dilakukan diperlukan adanya motivasi belajar karena
hal tersebut merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran. Motivasi sangat
bcrpcn%uh terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Membangun motiﬁ;i belajar
siswa sangat penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru penting mengetahui
motivasi belajar siswa, guna memel&ﬁu’a dan meningkatkan semangat siswa. Siswa senang
belajar karena didorong oleh adanya motivasi yang berasal dari dalam maupun luar diri siswa.
Motivasi berperan dalam menggerakkan, memunculkan, mengarahkan, menguatkan, dan
mempertahankan perilaku atau tindakan peserta didik dalam mencapai tujuan belajar. Motivasi
dapat menimbulkan perilaku sehingga siswa akan berusaha %ik secara fisik ataupun mental,
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas belajarnya. Adanya motivasi siswa yang baik
dalam belajar akan menunjukkan hasil belajar peserta didik &ng baik. Menurut Sardiman
(2017:83), siswa yang memiliki motivasi dalam dirinya yaitu: Tekun Menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih senang
bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak
mudah melepaskan hal-hal yang diyakini, serta senang mencari dan memecahkan masalah soal-
soal.!

Masalah pada saat ini adalah motivasi sering kali tidak ada dalam pengajaran
menyebabkan peserta didik menjadi bosan karena terus menerus berinteraksi wya dengan
materi-materi tertulis saja’>. Masih ada siswa yang belum bersemangat dalam proses
pembelajaran, sehingga diperlukan adanya motivasi yang lebih sehingga siswa lebih antusias
dalam belajar. Menurunnya motivasi belajar dapat disebabkan beberapa faktor antara lain anak
yang terlalu banyak bermain gadget, dimana mereka lebih senang menghabiskan waktunya
dengan gadget untuk bermain game atau menonton video sehingga waktu anak dalam belajar
dilupakan. Juga dikarenakan kurangnya perhatian dari orangtua terhadap belajar anak, dimana
orang tua lupa untuk membimbing anaknya untuk belajar karena sibuk dengan pekerjaannya,
serta baﬁaknya tugas yang harus dikerjakan anak>.

Berdasarkan hasil Pra-Observasi yang gakukan oleh peneliti di SMP Negeri 1|
Tarutung, juga diketahui bahwa motivasi belajar siswa masih rendah. Hal tersebut ditunjukkan

dari siswa yang cenderung untuk diam ketika pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Masih

'@ iman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar, (Jakarta:PT. Rajagrafindo, 2017), Persada cet-19.
* Robent E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik (Terjemahan Narulita Yusron), (Bandung:Nusa Media,
2009)
* Sofyan S. Wilis , Psikologi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015)
1
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ada siswa yang tidak senang belajar sendiri, tidak mandiri dalam mengambil kegiatan, harus
disuruh guru terlebih dalw supaya mau melakukan tugas-tugasnya. Terlihat juga pada saat
guru memberikan tugas, masih ada siswa yang tidak tepat waktu dalam mengumpulkan tugas
dan siswa kurang antusias menanggapi tugas dan hanya melihat pekerjaan teman lain atau
mengerjakan apabila disuruh dan didekati guru. Siswa juga kurang ulet, tidak mau meminta
bantuan atau bertanya ketika ia tidak memahami materi yang sedang diajarkan.

Rendahnya motivasi siswa menandakan bahwa proses pembelajaran masih tergolong
belum optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan pembelajaran yang membuat siswa berperan aktif,
yaitu dengan cara interaksi antar Sisva, interaksi antara siswa dengan lingkungannya, dan
interaksi antara siswa dengan guru. Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di sekolah
menengah pertama juga perlu menggunakan model pembelajaran yang bisa memotivasi siswa
dalam belajar.

Model pembelajaran menjadi komponen yang ada dalam proses pembelajaran selain
kurikulum, al% pembelajaran, dan evaluasi. Terdapat berbagai macam jenis model
pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran Kooperatif
memiliki tujuan agar peserta didik dapat belajar secara kelompok bersama temaan-temannya
dengan saling menghargai pendapat dan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan
gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok? Model
pembelajaran kooperatif, terbagi dalam berbagai macam tipe seperti Team Game Tournament,
Student Team Achievement Division, Group Investigation,dan Team Assisted Individualization

Dari Beberapa Model kooperatif tersebut yang salah satunya telah dikemukakan, Guru
dalam hﬁni dapat meng gunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAL),
dimana pembelajaran kooperatif ini mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa
tanpa harus ada perbedaan status dan melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya.
Pembelajara%ooperatif tipe TAI ini menitikberatkan pada proses belajar dalam kelompok,
dimana parai swa bekerja dalam tim-tim pembelajaran kooperatif untuk saling membantu satu
sama lain dalam menghadapi masalah dan saling memberi dorongan untuk maju’. Slavin
mengatakan bahwa penggunaan model pembelajaran TAI mempunyai dampak positif terhadap
pengajaran individual yakni meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa”®. Ho & Boo

juga menemukan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif memang meningkatkan prestasi

4 Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok, (Bandung : Alfabeta, 2013)

® Robert E. Slavin, Cooperatif Learning, éndung; Nusa Media, 2009)

® Qurniati Devy Taufik Lukman, Marwati. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team  Assisted Individualization
Terhadap Motivasi Belajar Kimia Siswa SMA Negeri 3 Praya. Jurnal Kimia dan Pendidikan Kimia.3(1).2021.Diakses pada
17/7/2023 dari https:// journaluin mataram. Ac.id/inde x.php/spin
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akademik siswwncmbantu siswa untuk mencapai pemahaman konsep yang lebih baik dan
meningkatkan motivasi belajar siswa.” Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap Motivasi
Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun
Ajaran 2023/2024.”

KAJIAN PUSTAKA
Pengerﬁn Motivasi Belajar

Belajar adalah kegiatan yang mengubah tingkah laku melalui latihan dan pe&a]aman
sehingga menjadi lebih baik untuk mencapai suatu tujuan. mengatakan bahwa seseorang
dianggap telah belajar sesuatu jika dia dap&menunjukkan perubahan perilakunya. Proses
perubahan tingkah laku dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian
terhadap sikap dan nilai-nilai pengetahuan yang terdapat dalam berbagai bidang studi atau lebih
luas lagi dalam berbagai aspek kehidupan.®

Motivasi merupakan bagian yang penting dalaméetiap kegiatan termasuk aktifitas
belajar, tanpa motivasi aktifitas belajar tidak akan nyata. Motivasi berasal dari kata “motif”,
yang diartikan sebagai upaya daya penggerak atau pendorong yang memiliki peran yang sangat
pcntingﬁlam menentukan terwujudnya suatu perbuatan yang direncanakan.

Mc Donald berpendapat bahwa motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, yang artinya dalam kegiatan belajar motivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan,
menjamin kelangsungan ﬁ'n memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan
yang ada dapat tercapai.’” Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang
ada pada diri manusia, sehingga akan bergantung dengan segala persoalan gejala kejiwaan,
perasaan dan juga emosi, untuk kcmudichrtindak atau melakukan sesuatu.

Selanjutnyalameto berpendapat Motivasi belajar merupakan suatu bagian yang sangat
berperan penting pada kemajuan serta perkembangan siswa di dalam proses pembelajaran.
Sehingga apabila motivaéolch guru dapat mengenai sasaran akan meningkatkan kegiatan

siswa dalam mengajar.'"” Motivasi adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran,

15
" Qurniati Devy,Taufik Lukman, Mamali.ggaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization
Terhadap Motivasi Belajar Kimia Siswa SMA Negeri 3 Praya
rnal Kimia dan Pendidikan Kimia.3(1).2021.Diakses pada 17/7/2023 dari https://journaluinmataram.ac.id/index.php/spin
*Slameto. Belajar dan Fakfor—fa vang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013)
9 m.lh Fathurrohman & Sobry, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT Reika Aditama, 2017) hlm 19
1 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,2010) hlm 9293
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karena tanpa motivasi pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik, sehingga guru harus
mampu membangkitkan motivasi dalam diri siswa. Berikutnya menurut Rothwall motivasi
adalah suatu kondisi dari peserta didik untuk memprakarsai kegiatan, mengatur arah keinginan
itu, dan memelihara kesungguhan. Secara alami anak-anak selalu ingin tau dan melakukan-
melakukan kegiatan dalam lingkunganya. Rasa ingin tau ini seyogianya di dorong dan bukan
dihambat dengan memberi aturan yang sama untuk semua anak.'' Motivasi dalam diri siswa
menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu seperti kegiatan-kegiatan yang disukai atau

Dari beberapa pengertian motivasi belajar tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa

mengerjakan atau menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dimilikinya.

motivasi belajar adalah suatu proses ﬁubahan energi dalam diri seseoang yang timbulnya dari
keinginan sendiri tanpa paksaan ditandai dengan timbulnya perasaan seseorang untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan dan dorongan untuk mempengaruhi perilaku
belajar seseorang dan meningkatkan minat belajar yang ditandai dengan feeling dan pada
akhirnya mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi belajar pastinya memiliki fungsi yang berkaitan dengan cara siswa dalam
belajar. Motivasi belajar dapat mendorong timbulnya kelakukan dan dapat mempengaruhi serta
mengubah kelakukan. Berikut menurut para ahli mengenai fungsi dari motivasi belajar:
Menurut Oemar Hamalik (2002) menyebutkan ada tiga fungsi motivasi :
Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan
energi. Motivasi dalam hal ini merupakan langkah penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan. Tanpa Motivasi tidak akan ada tingkah laku perbuatan . Mot'aasi adalah apa yang
mendorong individu untuk bertindak dan mencapai tujuan mereka. 2) Menentukan arah
perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai . Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuanya.
Motivasi membantu individu untuk menetapkan tujuan dan menentukan arah pe&aku mereka.
Ini memberikan rasa tujuan dan arah, yang penting untuk mencapai kesuksesan. 3) Menyeleksi
perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.'?Motivasi juga membantu untuk meningkatkan intensitas dan ketekunan perilaku. Ini
memberikan dorongan yang dibutuhkan untuk mengatasi rintangan dan tantangan, dan

bertahan dalam menghadapi kesulitan.

& E‘wunu & Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018 ) hlm 35
12 Pupuh Fathurrohman & Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT Reika Aditama, 2017) hlm 20
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Selanjutn& Menurut Dececco & Grawford fungsi motivasi sebagai berikut: 1)
Menggairahkan Siswa, Guru harus berusaha menghindari kegiatan yang monoton dan
membosankan di kelas. Mereka harus memberi siswa cukup banyak hal untuk dipikirkan dan
dilakukan, dan mempertahankan minat mereka dalam belajar dengan memberi mereka
kebebasan untuk berpindah dari satu aspek pelajaran ke aspek lainnya. 2) Memberikan harapan
realistis, Guru harus menjaga harapan yang realistis bagi siswanya dan mengubah harapan yang
tidak realistis atau terlalurendah. 3) Memberikan insentif, Guru hendaknya memberikan
insentif kepada siswa yang berprestasi, seperti pujian atau pujian. 4) Mengarahkan'?, Guru
harus mengarahkan perilaku siswa menuju tujuan yang mendukung pembelajaran.

Berikutnya Syaiful Bahri mengemukakan fungsi dari motivasi belajar ada 4 sebagai
berikut: 1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan, dimana motivasi berfungsi sebagai
pendorong dapat mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik ambil dalam rangka
belajar. Dalam Konteks belajar, Motivasi ini dapat mendorong siswa untuk mengambil
tindakan dalam proses pembelajaran. 2) Menentukan arahdan menyeleksi perbuatan, artinya
sikap berada dalam kepastian perbuatan dan akal pikiran mencoba membedah nilai yang
terpatri dalam wacana, sehingga mengerti betul isi yang dikandungnya.Tujuan belajar itulah
sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepada anak didik dalam belajar. Peranan
motivasilah yang dapat mengarahkan perbuatan anak didik dalam belajar. 3) Pendorong usaha
dan pencapaian prestasi, Peserta didik melaksanakan segala sesuatu karena adanya motivasi.
Motivasi tersebut merupakan pemicu bagi pencapaian prestasi.'*

Dari beberapa uraian di atas, nampak jelas bahwa motivasi berfungsi sebagai
pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai penggerak perilaku seseorang untuk mencapai
suatu tujuan. Guru merupakan faktor yang penting untuk mengusahakan terlaksananya fungsi-
fungsi tersebut sesuai utuhan siswa.

Jenis-Jenis Motivasi Belajar Siswa

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen , penting adanya motivasi belajar.
Dengan adanya motivasi maka siswa semakin bersemangat untuk mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen. Jenis- jenis motivasi belajar menurut para ahli adalah sebagai

Menurut Pupuh dan Sutikno motivasi sendiri ada dua yaitu : 1) Motivasi Intrinsik. Jenis

berikut :

motivasi ini timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain ,

tetapi atas dasar kemauan sendiri. Motivasi ini merupakan motivasi yang paling kuat, sehingga

B to, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya |, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) hlm 175
" Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaan, (Jawa barat:Pustaka Setia, 2017) hlm 113
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guru harus membangun motivasi ini dalam pembelajaran. 2) Motivasi Ekstrinsik. Jenis
motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan,
suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa melakukan
sesuatu atau belajar. Motivasi ini jugaa sangat diperlukan siswa, motivasi ini merupakan
keharusan yang dilakukan guru dalam pembelajaraan agar tercapai keberhasilan.

Biggs dan Telfer menyatakan ada 4 jenis motivasi belajar siswa yaitu: 1) Motivasi
instrumental, Siswa belajar karena di dorong oleh adanya hadiah atau menghindari hukuman.
Siswa akan merasa tertantang ketika ia akan mendapatkan reward atau hadiah dari gurunya dan
ia juga akan termotivasi melakukan atau mengerjakan sesuatu apabila ia ingin menghindari
hukuman, 2) Motivasi sosial, Siswa belajar untuk penyelenggaraan tugas, dalam hal
keterlibatan siswa pada tugas menonjol, Faktor sosial dapat berperan dalam motivvasi individu
untuk belajar dan %ﬂt mempengaruhi sikap dan perilaku mereka terhadap belajar. 3) Motivasi
berprestasi, Siswa belajar untuk meraih prestasi atau keberhasilan yang telah ditetapkannya, ia
akan termotivasi untuk melakukan atau mengerjagl sesuatu hal karena ia ingin mendapatkan
pengakuan melalui prestasi yang ia dapatkann. 4) Motivasi intrinsik, motivasi yang timbul dari
dalam diri siswa itu sendiri, Siswa belajar karena keinginanya sendiri."®

Selanjutnya Priansa juga berpendapat terdapat dua jenis motig;i yaitu: 1) Motivasi
intrinsik (Rangsangan dari dalam diri peserta didik). Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang
menjadi aktif atau berfungsi tanpa adanya rangsangan dari luar karena dalam diri setiap peserta
didik terdapat dorongan untuk melakukag sesuatu. 2) Motivasi Ekstrensik (Rangsangan dari
luar peserta didik), Motivasi ekstrensik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya rangsangan dari luar yang dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang
aktivitasnya dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak berkaitan
dengan dirinya.'®

Dari pemaparan diatas maka penulis menyimpulkan jenis motivasi ada dua yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalahﬁ)tivasi yang berasal dari
siswa itu sendiri untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkanya. Motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang berasal dari luar diri siswa artinya motivasi berasal dari dukungan orang lain

seperti keluarga, teman, ataupun lingkungan sekitar untuk menyemangati siswa dalam belajar.

' Amri Sofan, Pengembangan & Model Pembelajaran Dalam kurikulum 2013 | (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya, 2013),
hla()-Q?
18 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaan , (Jawa barat:Pustaka Setia, 2017), hlm 112
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Ciri-Ciri Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar
Motivasi yang dimiliki oleh seorang siswa dapat %mpengaruhj untuk melakukan
sesuatu termasuk di dalam proses pembelajaran. Tiap-tiap peserta didik memiliki motivasi
yang berbeda-beda sesuai dengan dorongan yang terdapat didalam dirinya. Pemberian motivasi
merupakan pokok kegiatan yang dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Kristen untuk
membimbing, mengarahkan siswa sehingga siswa termotivasi untuk mengerti manfaat
pendidikan agamaﬁsten (II Timoteus 3:15-17). Dengan adanya ciri-ciri motivasi belajar yang
ada dalam siswa, sehingga proses pembelajaran akan dapat berlansgsung dengan baik dan
lancar. Berikut ini terdapat karakteristik perilaku siswa yang memiliki motivasi menurut para
ahli :
Hamzah Uno mengemukakan ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi sebagai berikut:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, Hasrat serta keinginan untuk berhasil dalam proses
belajar dalam kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu motif yang
berhasil dalam _melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau motif untuk memperoleh
kesempurnaan. 2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, Kebutuhan belajar
rupakan faktor-faktor yag mendorong individu untuk belajar dan mencapai pembelajaran.
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan, Harapan didasarkan pada kepercayaan bahwa
orang akan merasa tenang. Hasil tindakan mereka misalnya, seorang siswa ynag ingin
meningkatkan kinerja akademik, jika mereka menganggap kinerja akademik tinggi mereka
sebagai pengakuan dan penghargaan untuk meningkatkan kinerja ademik, mereka akan
menunjukkan kinerja ademik yang baik. 4) Adanya penghargaan dalam belajar, Pernyataan
lisan atau bentuk lain mendorong Eilaku yang baik atau hasil belajar siswa yang baik adalah
a termudah dan paling efekti untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 5)
anya kegiatan yang menarik dalam belajar, Simulasi dan permainan adalah proses yang
sangat menarik bagi siswa. Suasana yang menarik membuat proses pembelajaran bermakna
yang penting élalu diingat dan dipahami dan dihargai. Sebagai kegiatan pendidikan dalam
diskusi kelas. 6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang
dapat belajar dengan baik.!”
Selanjutnya menurut Sardirman ciri-ciri motivasi belajar adalah: 1) Tekun menghadapi
Tugas, Yang memiliki motivasi yang baik akan langsung melaksanakan tugasnya dengan rajin
dan tanpa disuruh. Belajar tidak secara mendadak tetapi mempersiapkan tugas di lain hari. 2)

Ulet menghadapi kesulitan, Ulet itu tidak mudah menyerah,yang tidak pernah putus asa dalam

" Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015) hlm 23

171 JURNAL NAKULA - VOLUME 2, NO. 3, MEI 2024




e-ISSN : 3024-9945, p-ISSN : 3025-4132, Hal 164-189

menghadapi hambatan atau tantangan dan di sertai dengan kerja keras. Jika kegagalan sudah
menghampiri, seorang yang ulet tidak akan putus asa, tetapi mencoba jalan yang lain untuk
mendapat hasil yang baik. 3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, Seorang
yang memiliki motivasi akan mnunjukkan sikap ketertarikan pada berbagai masalah yang ada
dengan mempelajari masalah itu dengan baik. Mencari informasi yang kaitanya dengan materi
pelajaran dan menambah wawasan lebih luas lagi. 4) Lebih senang bekerja sendiri, Siswa lebih
senang bekerja sendiri mengerjakan tugas-tugas yang merasa bahwa tugas itu penting buat
dirinya sendiri. Siswa akan memiliki sikap yang kreatif, yang berupaya untuk menguasai materi
pelajaran. 5) Dapat mempertahankan pendapatnya, Siswa yang termotivasi akan
mempertahankan pendapatnya ketika sudah yakin dengan gagasannya atau dipandang
pendapatnya. 6) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini ,Akan memegang hal positif
sehinga ia memiliki konsep diri yang baik yang harus dipertahankanya. 7) Senang dalam
mencari dan memecahkan soal-soal, Siswa lebih merasa ingin tahu terhadap berbagai masalah
yang ada terutama hal-hal yang baru dan akan berusaha mencari pemecahannya maka siswa
akan mencari kegiatan belajar yang menurutnya akan membantu dalam mengungat
Enampuannya.18

Pengertian Pendidikan Agama Kristen

Secara umum Pendidikan Agama Kristen merupakan suatﬁangkaian kegiatan belajar
yang berusaha untuk membimbing siswa untuk mengenal Allah. Pendidikan Agama Kristen
merupakan kesatuan utuh yang diterima oleh pesertaaa didik dalam bentuk pembelajaran
klasikal di sekolah/perguruan tinggi umum. Metode pemebelajaran terbentuknya nilai—nilai
atas kesesuaian (ketetapan/akurasi) metode pembelajaran mengacu pada pelakasanaan
pembelajaran dan berfokus pada kehidupan/pengalaman hidup siswa (life center) dan
keterampilan hida) (life skill) untuk bertahan hidup (skillfull)".

Menurut Yudo Wibowo, Pendidikan Agama Kristen adalah kegiatan yang berusaha
atau bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi (kemampuan anak didik) baik
kenakanak-kanakan maupun orang dewasa. Kepada ketaatan dan pengabdian kepada Allah dan
firman-Nya sesuai dengan ajaran Agama Kristen berdasarkan Alkitab Perjanjian Baru dan
Perjanjian Lama ketaatan dan pengabdian mana dinyatakan dalam kehidupan sehari-haari baik

dalam keluarga jemaat dalam masyarakat pada umumnya.’’ Di samping itu Pendidikan Agama

% Sardiman,Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010) hlm 83

" Hasudungan Simatpang , Definisi Theologi Praktis Kristen Sesuai Kerabian Yesus dan Payung Bagi Pednidikan
Kristiani. (Yogyakarta : Andi 2015)

* DrsJR Gultom, 87-88, Bahan Penataran Tingkat Sekolah Lanjutan Menengah Pertama dan Atas.
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Kristen memperlengkapi mereka dengan sumber iman, khususnya yang berkaitan dengan
pengalaman berdoa, firman tertulis (Alkitab), dan berbagai kebudayaan sehingga mereka
mampu melayani sesama termasuk masyarakat dan negara, serta mengambil bagian dengan
bertanggungjawab dalam pesekutuan kristen.?!

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Kristen adalah
paham yang bersumber dari Alkitab atau Firman Tuhan yang dapat mengembangkan berbagai
kemampuan dan kecerdasan peserta didik, antara lain dalam memperteguh iman kepada Tuhan
Allah, memiliki budi pekerti luhur, menghormati serta menghargai semua manusia dengan

ala persamaan dan perbedaan.
Tujuan Pendidikan Agama Kristen

Tujuan Pendidikan Agama Kristen tidak terpisahkan dari tujuan pendidikan nasional
yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pkerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampil%kesehatan jasmani dan rohani. Menurut Miller dalam
Dr. Hasudungan simatupang ,M.Pd, tujuan pendidikan Kristen adalah mengantar pelajar
sehingga mengalami pengalaman dengan Allah, Bapa, Tuhan Yesus Kristus. Dengan kata lain,
tujuan merupakan usaha menjadikan peserta didik sebagai murid yang dikehendaki seperti
murid-murid kedua belas orang mengikuti, melakukan tugas sebagia partner kerja rabi,
mcwujl&kan kehendak Allah 22

Pendidikan Agama Kristen merupakan proses pengajaran dan Pembelajaran
berdasarkan Alkitab, berpusat pada Kristus, dan bergantung pada Kuasa Roh Kudus.
Pembelajaran berarti pembangunan pribadi menuju kedewasaan. Sedangkan éengajaran berarti
dorongan bagi pembelajaran yang efektif Pendidikan Agama Kristen berfungsi sebagai
penyedia, pendorong, dan fasilitator dalam pembimbingan.®> Motivasi menurut iman Kristen
memang tidak tersurat di dalam Alkitab. Namun semua Firman Tuhan dijadikan pedoman dan
penguatan dalam hidup manusia. Firman Tuhan memberi dorongan kepada manusia untuk
tetap menjalani hidup dan memuliakan nama Tuhan. Tuhan Yesus sendiri memiliki motivasi
dalam melakukan karya penyelamatan-Nya yaitu kasih kepada manusia. Maka dari itu, sebagai
orang percaya kita harus menjadikan Tuhan Yesus sebagai motivator dalam hidup. Sehingga

apapun aktivitas yang dilakukan, semuanya ditujukan untuk kemuliaan Tuhan bukan untuk diri

:Eianlo GP, Pendidikan Agama Kristn dalam Alkitab &dunia pendidikan masa kini (Yogyakarta: Andi, 2012) hlm 52

2 Hasudungan Simatupang , Definisi Theologi Praktis Kristen Sesuai Kerabian E’“ dan Payung Bagi Pendidikan
Kristiani. (Yogyakarta : Andi 2015) , Robert Boehlke. Op Sithlm 691 acap kali dalam tulisannya Miller mengingatkan para
pembaca bahwa pusat PAK bukanlah Sejumlah pengetahuan dan bukanla kepribadian manusia,melainkan Allah.

* Paulud Lilik Kritianto, Prinsip & Praktik Pendidikan Agama Kristen. ( Yogyakarta:Andi, 2008) hal 5

1
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sendiri (Kolose 3:23), bahkan Tuhan sendiri yang akan memberikan kekuatan dan semangat
bagi anak-anak-Nya terutama mereka yang mempunyai tingkat motivasi yang rendah ( Yesaya
40:29) Tuhan tidak akan membiarkan anak-anak-Nya kehilangan motivasi untuk mencapai
tujuan akhir hidup mereka. banyak cara Tuhan untuk memotivasi anak-anak-Nya, Tuhan tidak
pernah kehilangan akal dalam hal ini Tuhan akan memberi penguatan dalam diri anak tersebut
melaluiﬁoh Kudus yang berkarya.

Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa tujuan Pendidikan Agama
Kristen ialah untuk mendewasakan para murid serta membimbing murid dalam melakukan
tindakan kebenaran yang diajaan oleh Tuhan Yesus melalui isi Firman-Nya yang tertulis
dalam Alkitab. Secara khusus untuk membentuk dan membimbing peserta didik nbuh
berkembang mencapai kepribadian utuh yang mencerminkan sebagai gambar yang

memiliki sifat kasih dan ketaatan kepada Tuhan serta berbudi pekerti.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data,
analisis, dan memberikan interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian.>* Dalam
penelitian ini ditinjau dari jenis &tanya, maka penulis menggunakan metode penelitian
kuantitatif dan jenis penelitian ini adalah pre-experimental design dengan bentuk “One Shot
Case Study”. Penelitian eksperimen dengan desain One Shot Case Study adalah penelitian
dengan pemberian satu kali frearment/perlakuan yang diperkirakan sudah mempunyai

pengaruh untuk kemduian diasakan post-test. Adapun pola desain penelitian ini sebagai

berikut:
X 0
HASIL PENELITIAN
Data Variabel X (Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individua!izaﬁn (TAD)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Kepada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1
Tarutung Tahun Ajf@l 2023/2024, diperoleh distribusi pilihan jawaban dan konversi pilihan
jawaban tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) (Variabel X)) yang terdapat pada lampiran 10.

i lampiran 11, dapat diketahui bahwa item yang memiliki nilai bobot tertinggi

tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm 2.
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(TAl) adalah item nomor | depgan skor nilai 119 dan nilai rata-rata 3,72 yaitu banyak siswa
yang menjawab bahwa ketika Belajar Pendidikan Agama Kristen dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization, guru PAK selalu meminta siswa
untuk membentuk kelompok. Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas
adalah nomor 18 dengan skor 76 dan nilai rata-rata 2,38 yaitu banyak siswa yang menjawab
bahwa guru PAK memberikan niai kepada setiap kelompok.

Dari lampiran 11, dapat diketahui bahwa sub indikator yang memiliki nilai bobot
tertinggi tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) adalah sub indikator nomor 1 dengan nilai rata-rata 3,64 yaitu sub
indikator guru meminta siswa untuk membentuk kelompok. Sementara nilai bobot terendah
diantara sub indikator tersebut di atas adalah nomor 9 dengan nilai rata-rata 244 yaitu sub
indikator menilai kerja sama kelompok.

Dari lampiran 11, dapat diketahui bahwa indikator yang memiliki nilai bobot tertinggi
tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization
(TAIL) adalah indikator nomor 4 dengan nilai rata-rata 3,20 yaitu indikator siswa mengerjakan
sesuai batas yang ditentukan oleh guru. Sementara nilai bobot terendah diantara indikator
tersebut di atas adalah nomor 5 dengan nilai rata-rata 2,74 yaitu indikator menilai Eﬂil kerja
siswa dan memberikan reward. Berdasarkan hasil rata-rata keseluruhan tentang Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAl) berada pada
angka 3,03. Maka disimpulkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assisted Individualization (TAl) di VII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun ajaran 2023/2024 sudah
baik.

Data Variabel Y ( ivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa)

Berdasarkan %#5il penelitian yang dilakukan Kepada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1
Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024, diperoleh distribusi pilihan jawaban dan konversi pilihan
jawaban tentang Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa (Variabel X) yang terdapat
pada lampiran 12.

Dari lampiran 13, dapat diketahui bahwa item yang memiliki nilai bobot tertinggi
tentang Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa adalah item nomor 3 dengan skor
nilai 116 dan nilai rata-rata 3,63 yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa siswa selalu
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Sementara nilai bobot terendah diantara angket
tersebut di atas adalah nomor 22 dengan skor 78 dan nilai rata-rata 2 44 yaitu banyak siswa
yang menjawab bahwa apabila ada soal yang belum dikerjakan maka akan dikerjakan oleh

siswa.
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Dari lampiran 13, dapat diketahui bahwa indikator yang memiliki nilai bobot tertinggi
tentang Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa adalah indikator nomor nomor 1
dengan nilai rata-rata 3,27 yaitu indikator tekun menghadapi tugas diantaranya mengerjakan
tugas dengan sungguh-sungguh, langsung mengerjakan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan tepat waktu. Sementara nilai bobot terendah diantara indikator tersebut di atas adalah
nomor 8 dengan nilai rata-rata 2,73 yaitu indikator senang mencari dan memecahkan masalah
soal-soal diantaranya senang dengan soal yang diberikan oleh guru, tertantang mengerjakan
soal yang sulit serta apabila ada soal yang belum dikerjakan maka akan dikerjakan.
Berdasarkan hasil rata-rata keseluruhap tentang Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen
Siswa berada pada angka 3,12. Maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Belajar Pendidikan
Agama Kristen Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024 sudah baik.
Uji Korelasi Variabel X dengan Variabel Y

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel X (Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAl)) dengan variabel Y
(Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa) VII SMP Negeri | Tarutung Tahun ajaran
2023/2024 maka digunakan Rumus Korelasi Product Moment Pearson yang ditulis Arikunto

sebagai berikut:

16 NExY - (EX(EY)
T, =
¥ NI - ODWNE Y - (3Y)?)
Dengan:
Xy = Koefisien korelasi variabel X dengan variabel Y
X .
X = Jumlah Skor Variabel X
y .
) = Jumlah Skor Variabel Y
xy .
Lx) = Jumlah skor perkalian XY
N = Jumlah responden®
Tabel 1. Tabel Penolong Untuk Perhitungan Korelasi X dengan Y
No. | X | ¥ X Y XY
1 68 | 62 | 4624 | 3844 | 4216
2 60 | 71 | 3600 | 5041 | 4260
3 61 | 59 | 3721 | 3481 | 3599
4 64 | 55 | 4096 | 3025 | 3520
5 46 | 58 | 2116 | 3364 | 2668
6 49 | 55 | 2401 | 3025 | 2695
7 59 | 64 | 3481 | 4096 | 3776
8 52 | 67 | 2704 | 4489 | 3ds4
9 58 | 71 | 3364 | S04l | 4118
10 58 | 71 | 3364 | s041 | 4118
11 60 | 59 | 3600 | 3481 | 3540
12 72 | 55 | si84 | 3025 | 3960
13 65 | 58 | 4205 | 3364 | 3770
14 68 | 74 | 4624 | 5476 | 5032
15 55 | 66 | 3025 | 4356 | 3630
16 75 | 84 | 5625 | 7056 | 6300
17 57 | 66 | 3249 | 4356 | 3762

= Arikunto, opcithal 213
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18 59 59 3481 3481 3481
19 55 63 3025 3969 3465
20 61 66 3721 4356 4026
21 64 74 4096 5476 4736
22 51 68 2601 4624 3468
23 52 76 2704 5776 3952
24 52 67 2704 4489 3484
als 48 63 2304 3969 3024
26 66 77 4356 5929 5082
27 69 86 4761 1396 5934
28 79 88 6241 1744 6952
29 47 68 2200 4624 3196
30 51 72 2601 5184 3672
31 79 88 6241 1744 6952
32 80 88 6400 1744 7040
Jumlah | 1940 | 2198 | 120448 | 154066 | 134912

Sehingga dapat dicari nilai ryy yaitu:

) N.EXY — (EX)(EY)
o LR - GODWN.LY - BV
_ 32.134912 — (1940)(2198)
~ J(32.120448 — (1940)2)(32.154066 — (2198)2)
_ 4317184 — 4264120
B \f(3854336 — 3763600)(49301 12 — 4831204)
B 53064 53064
| J90736)(98008) V974316288

53064
T = gy m

Ty = 0.560

Ty

oy

Ty

Berdasarkan hasil perhitungan rvy dengan menggunakan rumus Korelasi Product
Moment pearson tersebut diperoleh nilai ryy = 0,560. Nilai ryjung dibandingkan den%n nilai
Ttabel (0=005; K=95%; n=32) yaitu 0,349 diperoleh nilai rhirne > rrabel dengan demikian terdapat
pengaruh yang positif antara variabel X dengan variabel Y yaitu pengaruh yang positif antara
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI)
Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas VII SMP Negeri 1
Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024.

Uji Signifikan Hubungan (I.E t)

Menurut Sugiyono, "Untuk menguji signifikansi hubungan, yaitu apakah hubungan
yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi, maka perlu diuji signifikansinya.” Rumus
signifikansi Korelasi Product Moment ditunjukkan dengan rumus yang dikemukakan
Sugiyono?:

rWn—-2
Vi-r2
0.560 x+32 -2

||1 — (0.560)

0.560 % /30
V1I—0314

t =

% Sugiyono, op.cit hal 187
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_ 0.560 % 5,477

T Ji-o0314
3,068
\0.686
3,068

0828

3.704

e-ISSN : 3024-9945, p-ISSN : 3025-4132, Hal 164-189

Diperoleh nilai thiune sebesar 3,704. Harga thiune tersebut selanjutnya dibandingkan
dengan harga tune untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan dk=n-2=32-2=30, maka dipéﬁlch
tabel = 2,042, Diketahui bahwa thiwng > tube yaitu 3,704 > 2,042 dengan demikian dapat

iketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y yaitu

pengaruh yang signifikan antara Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe éeam

Assisted Individualization (TAI) Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa
Kelas VII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024.

Analisis Regresi

Menﬂt Sugiyono, “Analisis dapat dilanjutkan dengan menghitung persamaan

regresinya.” Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai

variabel dependen bila nilai variabel independen dirubah-rubah.” Analisis regresi dapat

dilakukan dengan rumus:

Di
¥ = Nilai yang diprediksikan
a = konstanta

b = Koetisien regresi
X = Nilai variabel X*’

Y=a+bX

Untuk mengetahui konstanta regresi (a) dan koefisien arah (b) digunakan rumus yang

dikemukakan oleh Sudjana:

LS V)(Zg)—(z X)(SXY)

n(Q> XH—- (> X)

b n(EjXY)—(Z XX ¥)
n(> XH—(> X))

Tabel 2. Tabel Penolong Untuk Perhitungan Nilai a dan b
No. X Y X Y XY
1 68 | 62 | 4624 | 3844 | 4216
2 60 | 71 3600 | s041 | 4260
3 61 59 | 3721 3481 3399
4 64 | 55 | 4096 | 3025 | 3520
5 46 | 58 | 2116 | 3364 | 2668
6 49 | 55 | 2401 3025 | 2695
7 s9 | 64 | 3481 | 4096 | 3776
8 52 | 67 | 2704 | 4489 | 3434
9 S8 | 71 3364 | s041 | 4118
10 s8 | 71 3364 | S04 | 4118
11 60 | 59 | 3600 | 3481 3540
12 72 | 55 | Si84 | 3025 | 3960
13 65 | 58 | 4225 | 3364 | 3770
14 68 | 74 | 4624 | 5476 | 5032
15 55 | 66 | 3025 | 4356 | 3630

7 1bid hlm. 315
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16 75 84 5625 1056 6300
17 57 66 3249 4356 3762
18 59 59 3481 3481 3481
19 55 63 3025 3969 3465
20 61 66 3721 4356 4026
21 64 74 4096 5476 4736
22 51 68 2601 4624 3468
23 52 76 2704 5776 3952
24 52 67 2704 4489 3484
25 48 63 2304 3969 3024
26 66 77 4356 5929 5082
27 69 86 4761 1396 5934
28 9 88 6241 1744 6952
29 47 68 2200 4624 3196
30 51 72 2601 5184 3672
31 79 88 6241 1744 6952
32 80 88 6400 1744 7040

Jumlah | 1940 | 2198 | 120448 | 154066 | 134912

85

_ENEX) - (EX)(EXY)

B n(ZX:) - Ex)?
(2198)(120448) — (1940)(134912)

= 32(120448) — (1940)2
(264744704) — (261729280)

= T (3854336) — (3763600)

a

3015424
T 00736

a 3
_n(XXY) = (EX)EY)
T n@Xy) - (EX)?

32(134912) — (1940)(2198)
= T 32(120448) — (1940)2
(4317184) — (4264120)
= (3854336) — (3763600)
53064
~ 90736
b=10,58

Sehingga diperoleh nilai a dan b seperti di bawah ini:

Untuk mengetahui persamaan regresi Y atas X digunakan rumus:

¥ =a+bx

Dengan memasukkan nilai-nilai yang diperoleh dari perhitungan di atas, maka diperolah
persamaan regresi sederhana yaitu:

¥ =3323+0,58%

Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa dalam keadaan konstanta = 33,23 maka untuk setiap
penambahan variabel X (Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAl)) sebesar satu satuan unit maka akan terjadi penambahan variabel Y
(Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa) sebesar 0,58 dari nilai Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAl) (variabel X).
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Uji Koefisien Determinasi (r?
Menurut Sugiyono?8,” Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien
determinasi, dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan.” Dari pendapat tersebut

maka koefisien determinasi (%) dapat dihitung dengan rumus:

= (1)
2 = (0.560)?
r2 =0.314

Selanjutnya menurut Sugiyono??, “Dari uji koefisien determinasi dapat dihitung
besarnya persentase efektifitas X atas Y diketahui dengan mengalikan nilai r> dengan ﬁ)%
(r’x100%).” Dari hasil perhitungan diperoleh r* = 0,314 dari nilai determinasi (r?) dapat
diketahui persentase Penerapan Model Pembelajaran Kooperatift Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas
VII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024 adalah: (%) x 100% = 0,314 x 100% =
314%.

Pengujian Nilai F
Rumusan Hipotesa:
Ha : Jika F hitung lebih besar dari F tabel artinya terdapat pengaruh yang positif dan

signifikan dari variabel x terhadap variabel y
5

5
Ho : JikaFhitung lebih kecil dari F tabel, artinya tidak terdapat pengaruh yang positif

dan signifikan dari variabel x terhadap variabel y.

Untuk mengetahui nilai Fuiune menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana®

yaitu Analisis Varians Untuk Regresi Sederhana yaitu:

34
Tabel 3. Tabel Rumusan Analisa Varians (ANAVA) Regresi Linier Sederhana
Sumber Variasi Dk JK KT F
Total N Y2 zy?2 520
Regresi (a) 1 EY)%/n Y)Y /n SZ e
Regresi (b/a) 1 JKreg = Jk (b/a) 2 =JK (bla)
el Y2
Residu n-2 TKees=2(Y — ?)2 §2n= E(Z_E)
Tuna cocok k-2 Ik (TC) Sie= % 520
. . JK(E) 52,
Kekeliruan n-k Ik (E) Se=""02

* Thid. hal, 369
# Ibid, hal, 369
S Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2016), hal 328
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Berikut ini adalah perhitungan yang dibutuhkan pada tabel Analisis Varians (ANAVA):

(ZY)*  (2198)° 4831204

JK(@) = === = ——— = 150975,13
IX)(IY
jk(b/a)=b{zxv——( :1( )}
1940)(2198
=058 {134912 — M}
32
=058 {134912 — 4264120
o - 30

= 0,58 {134912-133253,75}
= (0,58 x 1658,25
= 969,77

Seg = Kipya) = 969,77

Tabel 4. Tabel Penolong Untuk Perhitungan Nilai 3,(Y — 7)

No. Resp. | X ¥ ¥ v-7 | (v-7°
1 68 | 62 7267 | 1067 11385
2 0 71 6803 257 882
3 61 59 | 686l 961 9235
1 62 | 55 7035 1535 23562
5 16 | 58 | 5001 101 365
3 9 | 55 6165 665 172
7 59 | 634 | 6145 345 11.90

52 | 67 | 6339 361 1303
[ 58 71 66.87 4,13 17 06
10 58 71 6687 113 17.06
11 60 | 39 | 6803 903 R154
12 72 | 55 7499 | -1999 | 39960
13 65 58 7093 1293 167,18
[ 68 74 7267 133 177
15 55 66 | 633 087 0.76
16 75 84 76,73 727 5285
7 57 | 66 | 6629 0,29 008
18 50 | 50 | 6745 845 7140
19 55 63 65.13 213 154
20 61 66| 6861 261 681
21 [ 74 7035 365 1332
2 51 68 | 6281 5,00 26,04
3 53 76| 6339 1261 15901
4 52 | 67 | 6339 361 1303
35 48 | 63 6107 193 372
6 66 77 7151 549 30,14
37 69 86 7335 1275 16256
% 79 88 7905 895 80,10
29 47 | 68 | 6049 751 56.40
30 51 72 | 6281 9,19 84,46
3 70 88 79.05 8.95 80,10
32 80 88 7963 837 7006
Jumlah | 1940 | 2198 | 218856 | 944 212395

JK(res) =E(Y - ¥)* = 212395
(v -7)" 212395 212395

S = = = = 70,80
e TTN-2  32-2 30

S, 96977
F=5, =080 =137
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Tabel 5. Pasangan data Y Pengulangan Terhadap X

@r)?

No.Resp. | X | K | N| Y | vz | zvz | zv | 2y)? S JK(E)
1 80 | 1 | 1 |62 | 3844 | 3844 | 62 | 3844 | 3844 0
2 79 2 [ 2 [ 71 [ 5041 | 8522 [ 130 | 16900 | 8450 72
3 79 59 | 3481
4 75 3 [ 1 |55 [ 3025 | 3025 | 55 | 3025 | 3025 0
5 72| 4 | 1 |58 | 3364 | 3364 | 58 | 3364 | 3364
6 69 | 5 [ 1|55 3025 3025 | 55 | 3025 | 3025 0
7 68 | 6 | 2 |64 4096 | 8585 | 131 | 17161 | 85805 | 43
8 68 67 | 4489
9 66 | 7 | 1|71 | 5041 | 5041 | 71 | 5041 | 5041 0
10 65| 8 | 1|71 [ 5041 | 5041 | 71 | 5041 | 5041
1 64 | 9 [ 259 | 3481 | 6506 | 114 | 12996 | 6498 8
12 64 55 | 3025
13 61| 10| 2|58 | 3364 | 8840 | 132 | 17424 | 8712 | 128
14 61 74 | 5476
15 60 | 11| 2 | 66 | 4356 | 11412 | 150 | 22500 | 11250 | 162
16 60 84 | 7056
17 50 [ 12 27| 66 | 4356 | 7837 | 125 | 15625 | 78125 | 245
18 50 50 | 3481
19 sg [ 13 ] 263 3060 | 8325 [ 120 | 16641 | 83205 | 43
20 S8 66 | 4336
21 ST 14| 1 |74 | 5476 | 5476 | 74 | 5416 | 3476 0
2 S5 [ 15| 2 | 68 | 4624 | 10400 | 144 | 20736 | 10368 | 32
23 55 76 | 5776
24 5216 | 3 |67 | 4489 | 14387 | 207 | 42849 | 14283 | 104
25 52 63 | 3969
26 52 77 | 5929
27 SU[17] 2|86 | 7396 | 15140 | 174 | 30276 | 15138 2
28 51 88 | 7744
29 49 [ 18| 1 |68 | 4624 | 4624 | 68 | 4624 | 4624 0
30 ag [ 19 1|72 5184 ] 5184 [ 72 | 5184 | 5184 0
3l 47 |20 1|88 | 7744 | 7744 | 88 | 7744 | 7744 0
k%) 46 [ 21 1|88 | 7744 | 7744 | 88 | 7744 | 7744 0

Jumlah 541,50

Berdasarkan tabel 5. dapat dilihat bahwa data variabel X dan variabel Y didapat 21
kelompok artinya nilai X ada 21 angka yang berbeda, maka nilai k = 21, schingga nilai dk

untuk Tuna Cocok =k-2 =(21- 2) = 19. Derajat untuk kekeliruan yaitu (n-k) =32 - 21 = 11.

JK (ET) = 907.83
JK (Te) =JK (res) — JK (ET)
=212395 - 907,83
=1582,45
_JK(TC)
T k-2
158245
To21-2

Shre
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1582,45
19
83,29

_JK(E)
T on-k

541,50
“32-21
541,50
BT
=49723
S%rc
52,
83,29
T 19,23
= 1,69

SIC

F=

Maka dari hasil perhitungan di atas terdapat analisis untuk regresi sederhana yang
ditunjukkan %da tabel berikut ini:
Tabel 6. Hasil Perhitungan Analisis Varians Untuk Regresi Sederhana

Sumber Varians dk JK KT F Fuel
Total 32 154066 154066 F )
Regresi (a) 1 150975.13 150975.13 ahel=(0=0.05.dk pembilang k=21
~ 13,70 dk penyehut=n-2=122=1)) =
Regresi (b/a) | 969,77 969,77 162
Residu 30 212395 70 80 ! _
Tuna Cocok 19 158245 8329 Fuubeln nooooood pembilang
Kekeliruan 1 541,50 4923 169 ““‘"""’"";‘f(‘)’“‘ ==

Dari tabel perhitungan di atas diperoleh Fhiung sebesar 13,70 dan jika dikonsultasikan
dengan Fiapel=(7=0,05 dk pembilang k=21, dk penyebut=n-2=32-2=30) = 1 .62 maka Fhiwng > Frapel yaitu 13.70 >
1,62. Dari nilai tersebut dapat ditentukan hipotesis penelitian apakah diterima atau ditolak:
Ho: 00000 Oditolak dan Hy @ 00 # 0 ditgrima jika Fhiwne = Frabel o k.0-2)-

Maka dari ketentuan di atas maka Hp ditolak dan H, diterima yaitu terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara Penerapan Model Pembelajaran Kooperatit Tipe Team
Assisted Individualization (TAI) Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa
Kelas VII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024.

2
Dari daftar analisis varians di atas diperoleh nilai F = % F hiung = 1,69 yang akan
e

dipakai untuk menguji tuna cocok regresi linier dan nilai ini lebih kecil dari Fupeiook2nx) =
Foos.19.11= 2.40. Dengan demikian Fhiune = 1,69 < Fuver = 240 maka dapat diketahui bahwa
model regresi X (Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Aﬁ'sred
Individualization (TAI)) terhadap Y (Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa)
Kelas VII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024 adalah linier.
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Pembahasan Hasil elitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Kepada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1
Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024, maka pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut:
Dari pendistribusian hasil jawaban siswa tentang Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAl) diketahui bahwa Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024
semakin meningkat. Adapun langkah-langkah Penerapan Nﬁlel Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization (T Al) dapat dijabarkan sebagai berikut: 1) guru Membagi
siswa dalam kelompok kecil; 2) guru menyampaikan materi pembelajaran kepada masing-
masing siswa untuk dipelajari secara individu; 3) setelah dipelajari secara individu, maka
membentuk kelompok yang sudah dibentuk di awal untuk membantu satu sama lain untuk
memahami materi; 4) siswa mengerjakan sesuai batas yang ditentukan oleh guru:; dan 5)
menilai hasil kerja siswa dan memberikan reward. Dengan Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (T Al) tersebut di VII SMP Negeri | Tarutung
Tahun Ajaran 2023/2024, maka Motivasi Belajar Pendidikan Agama KristebSiswa meningkat
secara positif dan signifikan yang ditunjukkan siswa dengan adanya sikap sebagai berikut: 1)
tekun menghadapi tugas; 2) ulet menghadapi kesulitan; 3) menunjukkan minat terhadap
macam-macam masalah; 4) lebih senang kerja mandiri; 5) cepat bosan pada tugas-tugas yang
rutin; 6)élapat mempertahankan pendapatnya; 7) tidak mudah melepaskan hal yang diyakini
itu; dan 8) senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Dari uji persyaratan analisis yaitu menguji apakah ada hubungan yang positif antara
variabel X dengan variabel Y, diperoleh dari nilai rhiune = 0,560 dibandingkan dengan nilai rubel
untuk kesalahan 5% dan interval kepercayaan (IK) = 100%-5% = 95% dan untuk n = 32 yaitu
0.349. Diperoleh perbandingan rhiwng > Tiabel, yaitu 0,560 > 0.349. Dengan demikian diketahui
bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel X dengan variabel Y yaitu pengaruh yang
positif antara Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe am Assisted Individualization
(TAl) Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas VII SMP Negeri 1
Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024.
Dari uji persyaratan analisis yaitu menguji apakah ada hubungan yang signifikan antara
variabel X dengan variabel Y, diperoleh dari nilai thiune = 3,704 dibandingkan dengan nilai tipel
untuk kesalahan[1717] dan n-2 = 32 yaitu 2,042. D'Beroleh perbandingan thitung > tiabel, yaitu
3,704 > 2,042. Dengan demikian diketaui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel X dengan variabel Y yaitu pengaruh yang signifikan antara Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap Motivasi
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Belajar Pendidikan Agama Kristen giswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun Ajaran
2023/2024.

Dari uji regresi diperoleh: a) Persamaan regresi adalah ¥ = 33,23 + 0,58X persamaan
regresi ini menunjukkan bahwa dalam keadaan konstanta 33 .23 maka untuk setiap penambahan
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (T Al) maka
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa akan meningkat sebesar 0,58 dari
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatit Tipe Team Assisted Individualization (TAI). b)
Dari uji koefisien determinasi diperoleh nilai 2 = 0314 dari nilai determinasi (%) dapat
diketahui persentase pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAl) Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas
VII SMP Negeri | Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024 adalah 31 4%.

Dari uji F diperoleh nilai dﬁdaftar analisis varians di atas diperoleh nilai Fhitung = 13,70
dan nilai ini lebih besar dari Fiue1 dengan dk pembilang k=21 dan dk penyebut =n-2 = 32-2 =
30 yaitu 1,62. Dengan demikian Fhiwng = Fuber yaitu 13,70 > 1,62 maka Ho yang menyatakan
tidak terdapat pengaruh ditolak dan H, yang menyatakan terdapat pengaruh diterima. Dengan
demil@l maka dapat diketahui bahwa hipotesa penelitian yang diajukan oleh penulis diterima
yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAl) Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan
Agama Kristen Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan Berdasarkan Teori

a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (T Al) adalah model
pembelajaran yang mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dan
pembelajaran individual. Dalam model ini, siswa secara individu mempelajari materi
pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru. Dalam hal ini yang menjadi indikator —
inidkator Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization
(TAI) sebagai berikut: 1) guru Membagi siswa dalam kelompok kecil: 2) guru
menyampaikan materi pembelajaran kepada masing-masing siswa untuk dipelajari secara
individu; 3) setelah dipelajari secara individu, maka membentuk kelompok yang sudah
dibentuk di awal untuk membantu satu sama lain untuk memahami materi; 4) siswa
mengerjakan sesuai batas yang ditentukan oleh guru; dan 5) menilai hasil kerja siswa dan

memberikan reward.
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b. Motivasi Belajar siswa merupakan keseluruhan daya penggerak psikososial dalam diri
siswa yang menimbulkan bentuk kegiatan belajar, mengarahkan, dan mengawasi tingkah
laku manusia. Dalam kegiatan pembelajaran seperti itu, motivasi belajar siswa sangat
dibutuhkan untuk kelancaran proses pembelajaran. Adapun yang menjadi indikator
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa antara lain: 1) tekun menghadapi tugas;
2) ulet menghadapi kesulitan; 3) menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah; 4)
lebih senang kerja mandiri; 5) cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin; 6) dapat
mempertahankan pendapatnya; 7) tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu; dan 8)
senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Kesimpulan Berdasarkan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian maka diketahui bah\&dari uji hipotesa diperoleh nilai Friwne >
Fianer yaitu 13,70 > 1,62 maka hipotesa penelitian diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Eam Assisted Individualization (TAI) Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan
Agama Kristen Siswa Kelas VII SMP Negeri | Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024 yaitu
sebesar 31 4%.
Kesimpulan Akhir -
Berdasarkan teoritis dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan Penerapan
del Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAl) yang maksimal
dapat meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas VII SMP Negeri
1 Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024.
Saran
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberi saran
kepada:
1. Guru PAK
Guru PAK hendaknya meningkatkan kualitas pembelajarannya dengan Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAl) terhadap siswa yaitu
dengan melakukan indikator-indikator pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAl) secara maksimal demi
memaksimalkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa. Guru PAK hendaknya
memaksimalkan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAl) yaitu dengan memaksimalkan indikator-indikator yang dianggap
belum maksimal pelaksanaannya. Penelitian ini dapat menjadi rujukan baik bagi SMP N 1

Tarutung tersebut.
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Sesuai dengan jawaban siswa pada bobot item tertinggi, guru PAK diharapkan senantiasa
mempertahankan bahkan semakin meningkatkan pelaksanaan Model Pembeﬁaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) di kelas yaitu ketika Belajar
Pendidikan Agama Kristen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization, guru PAK hendaknya selalu meminta siswa untuk
membentuk kelompok. Sementara sesuai jawaban siswa pada bobot item terendah, Guru
PAK hendaknya semakin meningkatkan pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization (TAl) di kelas yaitu dengan memberikan niai kepada setiap
kelompok.
Sesuai dengan bobot sub indikator tertinggi, guru PAK hendaknya mempertahankan
bahkan semakin meningkatkan sub indikator pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Assisted Individualization (TAI) yaitu sub indikator guru meminta siswa untuk
membentuk kelompok. Sementara sesuai dengan nilai sub indikator terendah, guru PAK
hendaknya memaksimalkan sub indikator pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Assisted Individualization (TAl) yaitu sub indikator menilai kerja sama
kelompok.
Sesuai dengan bobot indikator tertinggi, guru PAK hendaknya mempertahankan bahkan
semakin meningkatkan indikator pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assisted Individualization (TAl) yaitu indikator siswa mengerjakan sesuai batas yang
ditentukan oleh guru. Sementara sesuai dengan nilai indikator terendah, guru PAK
hendaknya memaksimalkan indikator pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization (TAl) yaitu indikator menilai hasil kerja siswa dan
memberikan reward.

. Siswa
Meskipun secara keseluruhan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa sudah
baik, namun siswa diharapkan senantiasa mampu mempertahankan bahkan semakin
meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa-nya yang sudah baik
tersebut.
Dalam hal ini siswa telah selalu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Oleh karena itu
siswa hendaknya mempertahankan bahkan meningkatkan sikapnya yang selalu
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu tersebut. Sementara hal yang perlu ditingkatkan
oleh siswa yaitu apabila ada soal yang belum dikerjakan maka hendaknya akan dikerjakan

oleh siswa.
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Sesuai dengan bobot indikator tertinggi, siswa hendaknya mempertahankan bahkan
semakin meningkatkan indikator Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswanya
yaitu indikator tekun menghadapi tugas diantaranya mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh, langsung mengerjakan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.
Sementara sesuai dengan nilai indikator terendah, siswa hendaknya meningkatkan
indikator senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal diantaranya senang dengan
soal yang diberikan oleh guru, tertantang mengerjakan soal yang sulit serta apabila ada soal
yang belum dikerjakan maka akan dikerjakan.
3. Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang Motivasi Belajar Pendidikan Agama
Kristen Siswa disarankan untuk mengkaji dengan menggunakan variabel lain yang
mempengaruhi Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa tersebut. Dan juga yang
ingin meneliti pengaruh lain dari Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assisted Individualization (TAI) ini supaya menghubungkannya dengan variabel lain
karena tidak menutup kemungkinan berpengaruh kepada hal-hal lainnya yang berhubungan

dengan diri siswa seperti halnya hasil belajar siswa.

DAFTAR PUSTAKA
AM, 8. (2017). Interaksi Dan Motivasi Belajar Dan Mengajar. Jakarta: PT. Raja Grafindo
B. Uno, Hamzah , Teori Motivasi & Pengukuranya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015)

GP. H .(2012). Pendidikan Agama Kristen Dalam Alkitab Dan Dunia Pendidikan Masa Kini.
Yogyakarta: ANDI

Isjoni. (2013). Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok.
Bandung: Alfabet

JR Gultom,. ( Tahun 87-88) . Bahan Penataran Tingkat Sekolah Lanjutan Menengah Pertama
Dan Atas.

Kritianto. P. L.(2008). Prinsip Dan Praktik Pendidikan Agama Kristen. Y ogyakarta: ANDI
Mularsih.K.D. (2018). Belajar Dan Pembelajaran. Depok: PT. Grafindo Persada.

Priansa,DJ. (2017). Pengembangan Strategi Dan Model Pembelajaran. Jawa Barat: Pustaka
Setia.

Qurniati Devy,T.L.(2021). Pengaruhnya Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization Terhadap Motivasi Belajar Kimia Siswa SMA Negeri 3 Praya. Jurnal
Kimia Dan Pendidikan Kimia, 3




Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAl) terhadap
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas VIl SMP Negeri 1 Tarutung Tahun Ajaran 2023/2024

Simatupang Hasudungan, ( 2015). Defenisi Theologi Praktis Kristen Sesuai Kerabian Yesus
Dan Payung Bagi Pendidikan Kristiani. Yogyakarta :ANDI

Slameto. (2013). Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta
Slavin, Robert E. (2009).Cooperatif Learning. Bandung: Nusa Media
Sobry .P.F (2017), Strategi Belajar Mengajar Bandung:: PT Reika Aditama

Sofan Amri. (2013). Pengembangan & Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013 . Jakarta:
PT Prestasi Pustakaraya

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatit Kualitatif . Bandung: Alfabeta.

Willis, S.S. (2015). Psikologi Pendidikan, Bandung: Alfabeta

189 JURNAL NAKULA - VOLUME 2, NO. 3, MEI 2024




Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization (TAI) terhadap Motivasi
Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas VII SMP Negeri
1 Tarutung Tahun Ajaran 2023/2

ORIGINALITY REPORT

21« 5 176 A

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES
Submitted to University of Mary
1 %
Student Paper 0

Nurul Adhiyati. "Upaya Meningkatkan 1 o
Motivasi Belajar Siswa Jalur Kartu Jakarta °
Pintar (KJP) Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Dengan Metode Group Dynamics
Pada Siswa Kelas VII-E SMP Negeri 204
Jakarta", Abiwara : Jurnal Vokasi Administrasi
Bisnis, 2022

Publication

Abdul Malik Ibrahim, Laelia Nurpratiwiningsih, 1 y
Diah Sunarsih. "PENGARUH MOTIVASI ’
TERHADAP HASIL BELAJAR DAN KARAKTER
TANGGUNG JAWAB SISWA DALAM MUATAN
PKN", Jurnal Riset Pendidikan Dasar (JRPD),

2020

Publication

repo.sttsetia.ac.id 1 o

Internet Source



Dini Ayu Pramitasari. "ANALISIS HARGA
SAHAM DIDETERMINASI PROFITABILITAS,
LIKUIDITAS, SOLVABILITAS DAN AKTIVITAS",
Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 2024

Publication

(K

Muh. Haris Zubaidillah. "HUBUNGAN
KEMAMPUAN BAHASA ARAB DENGAN
PRESTASI HAFALAN ALQURAN SISWA", Al
Mi'yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa
Arab dan Kebahasaaraban, 2018

Publication

(K

Vinny Hafisah. "Gaya Kepemimpinan
Demokratik terhadap Loyalitas Karyawan
melalui Motivasi Ekstrinsik sebagai Variabel
Intervening", Jurnal Ecodemica: Jurnal
Ekonomi, Manajemen, dan Bisnis, 2019

Publication

(K

Yuni Wulandari, Revaldi Afryanza, Tria
Gustiningsi. "Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa", Edumatica : Jurnal Pendidikan
Matematika, 2019

Publication

<1%

timotius-sukarman.blogspot.com

Internet Source

<1%

nejaangle.blogspot.com

Internet Source



<1%

ARIANTI Arianti. "PENGEMBANGAN VARIASI
MENGAJAR DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR", Adaara: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, 2018

Publication

<1%

Bakhrudin All Habsy, Zahra Rizqi Lutfiah,
Nasywa Salsabila Sholihuddin, Dinda Yuli
Nurarifah, Ivan Alfath. "Konsep Motivasi dan
Perannya dalam Pembelajaran”, TSAQOFAH,
2023

Publication

<1%

—_
w

duniapendidikanduniakita.blogspot.com

Internet Source

<1%

—
N

Vinallia Vinallia. "Pengaruh Gaya Mengajar
Guru Figih Terhadap Motivasi Belajar Siswa
MTs Negeri Purwoasri Kab. Kediri", Jurnal
Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi
Keislaman, 2018

Publication

<1%

Yuni Mariani Manik, Darwin Bangun.
"Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Gallery Walk terhadap Hasil Belajar Pada

Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA Negeri 1
Perbaungan", EQUILIBRIUM : Jurnal Ilmiah
Ekonomi dan Pembelajarannya, 2019

Publication



Submitted to Universitas 17 Agustus 1945

Surabaya
Student Paper

<1%

Karunia Tumangger, Kristina Simanjuntak,
Lestari Sinaga, Maria Manurung, Meysa
Nababan, Damayanti Nababan. "REPOSISI
PERAN KELUARGA DALAM MEMBENTUK
KARAKTER ANAK", Jurnal Pendidikan Sosial
dan Humaniora, 2022

Publication

<1%

Nuraisyiah Nuraisyiah, Nurjannah Nurjannah,
Abd. Rijal. "PENGARUH KECERDASAN
EMOSIONAL TERHADAP MOTIVASI BELAJAR
SISWA PROGRAM KEAHLIAN AKUNTANSI",
Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian dan
Pengembangan Kependidikan, 2022

Publication

<1%

Norenawati Norenawati. "Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
- Achievement Divisions (STAD) Pada
Pembelajaran PAK", Neraca: Jurnal Pendidikan
Ekonomi, 2021

Publication

<1%

Nur Indah Sari, Siti Rokhmah, Amris Amris.
"PENGARUH CARA BELAJAR MATEMATIKA
TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
PESERTA DIDIK KELAS VIII MTs
MUHAMMADIYAH JAYAPURA TAHUN AJARAN

<1%



2019/2020", KARIWARI SMART : Journal of
Education Based on Local Wisdom, 2021

Publication

B
—

www.jptam.org

Internet Source

<1%

22

repository.uinsu.ac.id

Internet Source

<1%

Gita Widianingsih, Nanik Yuliwati. "Pengaruh
Motivasi, dan Disiplin terhadap Kinerja Kader
Posyandu di Wilayah Desa Sumurkondang
Kecamatan Klari Kabupaten Karawang",
Malahayati Nursing Journal, 2024

Publication

<1%

Erly Purnawan. "HUBUNGAN MOTIVASI,
PERSEPSI MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN
TERHADAP PRESTASI BELAJAR BAHASA
INDONESIA SISWA KELAS IX SMP NEGERI 1
PAGAR ALAM", Diadik: Jurnal Ilmiah Teknologi
Pendidikan, 2022

Publication

<1%

Halimatusyakdiah. "Upaya Meningkatkan
Keterampilan Writing Skill pada Teks Interaksi
Interpersonal dengan Menerapkan Tekhnik
Pembelajaran Mind Mapping Response pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tapung Hilir",
Journal of Innovative and Creativity (Joecy),
2021

Publication

<1%




repository.penerbitwidina.com
InteE]etSourc';y p <1 %
¥] Sabdah Sabdah. "Desain Penelitian Tindakan <1 o
Kelas Berbasis Pembelajaran Kooperatif Tipe °
Teams Game Tournament", Shautut Tarbiyah,
2019
Publication
Submitted to UIN Walisongo
Student Paper g <1 %
Yolanda Dhea Afelia, Agus Prasetyo Utomo. <1 y
"Analisis Gaya Belajar Siswa Kelas X SMAN 1 °
Bangorejo dalam Penerapan Pembelajaran
Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka",
Jurnal Teknologi Pendidikan, 2023
Publication
DwiJuIia.nti, Achmad Ruslan Afendi. | <1 o
"Improving Student Mathematics Learning
Outcomes in Algebraic Factorization Material
Using the Method Team Accelerated
Instruction"”, Daengku: Journal of Humanities
and Social Sciences Innovation, 2023
Publication
Hadi Pranoto, Nurul Atieka, Felicia Inggit <1 o

Aspurua. "Pengaruh Layanan Bimbingan
Kelompok terhadap Motivasi Belajar",
Counseling Milenial (CM), 2022

Publication




Daniel Supriyadi. "Implementasi Best Practice
dalam Pendidikan Agama Kristen di Sekolah
Minggu", Jurnal Pendidikan Agama Kristen
(JUPAK), 2021

Publication

<1%

Ezy Zurriyati, Mudjiran Mudjiran. "Kontribusi
Perhatian Orang Tua Dan Motivasi Belajar
Terhadap Keterlibatan Siswa Dalam Belajar
(Student Engagement) Di Sekolah Dasar",
Jurnal Basicedu, 2021

Publication

<1%

Jansakti Saddu Saly, Hasahatan Hutahaean.
"PENGARUH KHOTBAH DALAM IBADAH
MINGGU TERHADAP KEDEWASAAN IMAN
JEMAAT DI GKSI MERAUKE", VISIO DEL:
JURNAL TEOLOGI KRISTEN, 2020

Publication

<1%

Sri Puji Rahayu, Tatang Muhajang.
"PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA
TERHADAP DISIPLIN BELAJAR SISWA
SEKOLAH DASAR NEGERI SUKAHATI 01",
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Guru
Sekolah Dasar (JPPGuseda), 2021

Publication

<1%

Abdul Munib. "PENDEKATAN SAINTIFIK
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM", Al-Ulum : Jurnal
Pemikiran dan Penelitian ke Islaman, 2017

<1%



Publication

W
=

Submitted to CSU, Chico

Student Paper

<1%

W
B

repository.iainpalopo.ac.id

Internet Source

<1%

W
O

riveroflife-eko.blogspot.com

Internet Source

<1%

B
o

Jenal Abidin, Dasep Supriatna, Irpan IIimi,
Dede Ulfah Munirah Aziz et al. "Upaya
Peningkatan Motivasi Siswa dalam
Melanjutkan Studi ke Jenjang Perguruan
Tinggi di Desa Langkaplancar Kabupaten
Pangandaran", Jurnal Pengabdian Masyarakat
(ABDIRA), 2023

Publication

<1%

Rohani Rohani, Maman Maman, Sulha Sulha.
"PENGARUH PEMBERIAN PENGUATAN OLEH
GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN", Jurnal Pendidikan
Kewarganegaraan, 2019

Publication

<1%

Saprudin Efendi. "Hubungan Kecerdasan
Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Figih di MA NW Keruak Lombok Timur", AS-
SABIQUN, 2019

<1%



Publication

Haryono Haryono, Sunhaji Sunhaji. "Peran <1 y
Orang Tua untuk Meningkatkan Motivasi ’
Belajar Anak Dalam Pembelajaran Jarak Jauh
(PJ)) di Musim Pandemi Covid-19", Jurnal
Kependidikan, 2020

Publication

Muhamad Faizin, A. Syatori, Mahbub <1 )
. %
Nuryadien. "HUBUNGAN ANTARA
PERGAULAN TEMAN SEBAYA DENGAN
MOTIVASI BELAJAR MATA PELAJARAN
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM SISWA KELAS
VII MADRASAH TsANAWIYAH (MTs) NEGERI 2
KABUPATEN CIREBON", Al-Tarbawi Al-
Haditsah : Jurnal Pendidikan Islam, 2018

Publication

Patih Rinto Abadi, Muhammad Hanif.
. <1y
"Pengaruh Penggunaan Media Blog Terhadap
Prestasi Belajar IPS-Sejarah Siswa Kelas VIII
SMPN 1 Sukomoro Kabupaten Magetan",
AGASTYA: JURNAL SEJARAH DAN
PEMBELAJARANNYA, 2015

Publication

jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id <1 o

Internet Source

Fitria Meilina. "Peningkatan Motivasi Belajar

: . - <l%
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Konsep Fisika
SD (Lanjutan) Melalui Pembelajaran



Pemecahan Masalah (Problem Solving)",
Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK), 2023

Publication

Ika Soimah. "PENGARUH MEDIA
PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPUTER
TERHADAP HASIL BELAJAR IPA DITINJAU DARI
MOTIVASI BELAJAR SISWA", Natural: Jurnal
IImiah Pendidikan IPA, 2018

Publication

<1%

digilib.iain-jember.ac.id

Internet Source

<1%

repository.uki.ac.id

Internet Source

<1%

Magdalena Grace Kelly Tindagi. "INDIKATOR
PENANAMAN NILAI-NILAI PAK DALAM
KELUARGA BAGI PERBINAAN IMAN ANAK
REMAJA DI ZAMAN NOW", Missio Ecclesiae,
2017

Publication

<1%

Yenni Fitra Surya. "PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM
GAMESTOURNAMENT (TGT) UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJARMATEMATIKA
SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 003
BANGKINANG KOTA", Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika, 2018

Publication

<1%




Adityawarman Hidayat, Erni Anika, Kasman <1 o
Ediputra. "PENGARUH MODEL ’
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS

GAMES TOURNAMENT (TGT) TERHADAP

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA

KELAS VIII SMP NEGERI 1 BANGKINANG",

Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan

Matematika, 2018

Publication

Andi Sulastri. "Model Pembelajaran <1 o
Cooperative Script Berbantuan Media Strip ’
Story Pada Muatan Pembelajaran IPS di

Sekolah Dasar", Jurnal Humanitas: Katalisator
Perubahan dan Inovator Pendidikan, 2021

Publication

Dian Trisna Wardani. "PENGARUH
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
(STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS)
DAN JIGSAW TERHADAP PRESTASI BELAJAR
EKONOMI DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR
SISWA TAHUN AJARAN 2014/2015",
EQUILIBRIUM : Jurnal Ilmiah Ekonomi dan
Pembelajarannya, 2015

Publication

<1%

Hikmah. "Meningkatkan Motivasi Hasil Belajar <1 y
Siswa dengan Pendekatan Model ’
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada

Kelas XI OTKP Mata Pelajaran Bahasa Inggris



di SMK YPS Prabumulih”, Journal of Innovative
and Creativity (Joecy), 2021

Publication

Lois Tambunan, Janwar Tambunan. "Pengaruh
Model Pembelajaran Missouri Mathematics
Project Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa", Jurnal Cendekia :

Jurnal Pendidikan Matematika, 2023

Publication

<1%

Azis, Rikfan. "Pengaruh Respon Siswa dalam
Pembelajaran Daring Dimasa Pandemi Covid-
19 Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa",

Journal of Mathematics Education and

Science, 2022

Publication

<1%

Dilta Purnama Sari, Sujarwo Sujarwo,
Masripah Masripah. "Pengaruh Pemanfaatan
Flashcard terhadap Motivasi Belajar dan
Penguasaan Kosakata pada Anak", Jurnal
Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
2023

Publication

<1%

Hadi Pranoto. "EFFORTS TO IMPROVE
LEARNING MOTIVATION OF STUDENT WITH
CONTENT MASTERY IN SMP NEGERI 1
METRO", GUIDENA: Jurnal Ilmu Pendidikan,
Psikologi, Bimbingan dan Konseling, 2013

Publication

<1%




Mustamin Idris, Mohammad Rifal, Welli
: ) N . <l
Meinarni, Sutji Rochaminah. "Pengaruh Self-
Efficacy dan Perhatian Orang Tua Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa SMP",
Jambura Journal of Mathematics Education,
2023
Publication
Nova Riana, Rieke Sri Rizki Asti Karini, Satria
o - <lw
Delonika Regiawan. "Pengaruh Electronic
Word of Mouth Terhadap Keputusan
Berkunjung di Desa Wisata Cibeusi Kabupaten
Subang", Tourism Scientific Journal, 2020
Publication
Agnes Pendy, Hilaria Melania Mbagho. <1 o
"Model Pembelajaran Number Head Together °
(NHT) Pada Materi Relasi dan Fungsi", Jurnal
Basicedu, 2020
Publication
Mairika Purnama, Bunari Bunari, Suroyo <1 o

Suroyo. "Pengaruh Pendekatan Value
Clarification Technique (VCT) dalam
Pembelajaran Sejarah terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1
Kuantan Mudik", Jurnal Humanitas:
Katalisator Perubahan dan Inovator
Pendidikan, 2023

Publication




Miftahussaadah Miftahussaadah, Subiyantoro
Subiyantoro. "Paradigma Pembelajaran dan
Motivasi Belajar Siswa", ISLAMIKA, 2021

Publication

<1%

Muhammad 1zza Mahendra Anharuddin,
Andi Prastowo. "Pengembangan Bahan Ajar
Tematik Dengan Media Pembelajaran Lectora
Inspire", Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah, 2023

Publication

<1%

Ahmad Falah. "Faktor-Faktor Internal Yang
Berpengaruh Terhadap Keberhasilan
Menghafal al-Qur'an Siswa Madrasah
Tsanawiyah", Tarbawiyah : Jurnal Ilmiah
Pendidikan, 2021

Publication

<1%

Ana Saragih. "PENINGKATAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN
MEDIA KARTU BILANGAN DI SEKOLAH
DASAR", Jurnal Review Pendidikan dan
Pengajaran, 2019

Publication

<1%

Anne Nurbaeti, Wikanengsih Wikanengsih,
Tita Rosita. "PROFIL MOTIVASI BELAJAR
SISWA WITHDRAWAL SMPN 1 SUCINARAJA",
FOKUS (Kajian Bimbingan & Konseling dalam
Pendidikan), 2021

<1%



Publication

Arni Salmah, Dessy Triana Relita, Yulia <1 0%
Suriyanti. "HUBUNGAN KEMANDIRIAN
BELAJAR DAN MOTIVASI BERPRESTASI
DENGAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN
EKONOMI SISWA KELAS XI SMAN 01
BELIMBING", JURKAMI : Jurnal Pendidikan
Ekonomi, 2020
Publication
Diah Dwi Mayasari, Yunita Wardianti, Yuli <1 y
Febrianti. "Pengaruh Pendekatan Saintifik ’
terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Biologi
Siswa", BIOEDUSAINS: Jurnal Pendidikan
Biologi dan Sains, 2019
Publication
Ihwan Zulkarnain. "Pquaruh Kemampuz?m <1 o
Awal terhadap Prestasi Belajar Matematika
Siswa", Jurnal Ilmu Pendidikan (JIP) STKIP
Kusuma Negara, 2019
Publication
M. Saipul Watoni. "Hubungan Kepribadian <1 y
Guru dan Sosial Ekonomi OrangTua terhadap ’
Motivasi Belajar Pada Siswa Madrasah
Tsanawiyah", FONDATIA, 2017
Publication
Nurul Diah Hidayati, Endin Nasrudin, Ahmad <1 0%

Suryadi. "Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Everyone is A Teacher Here



terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Negeri
Parakansalak Sukabumi", Transformasi
Manageria: Journal of Islamic Education
Management, 2021

Publication

Achmad Muhibin Zuhri, Muhammad Zaqqi
| ammes 2 <Tw
Ghufron. "Problematika Motivasi Belajar PAI
pada Peserta Didik Muallaf dan Berlatar
belakang Keluarga Non Muslim", Indonesian
Journal of Islamic Education Studies (IJIES),
2020
Publication
Dwi Anjani Hastari. "HUBUNGAN IKLIM KELAS <1 o
DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SEKOLAH °
ALAM KOTA DEPOK", COLLASE (Creative of
Learning Students Elementary Education),
2022
Publication
Estitika Tika. "Kore!asi Tipe K.epribadian <1 0%
Dengan Gaya Belajar Mahasiswa Jurusan
Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan", EDU-BIO: Jurnal Pendidikan
Biologi, 2023
Publication
Hotna Sarida Harahap, Eva Juyanti. <1 o

"Pengaruh Model Pembelajran Team Quiz dan
Media Berbasis ICT untuk Meningkatkan
Minat Belajar Matematika Siswa", Jurnal



Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika,
2023

Publication

Indri Puspita Sari, Antonius Tri Widodo,
Muriani Hayati. "Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Melalui Model
Pembelajaran Stad dengan Peta Konsep
Materi Pencemaran Air di SMP N 3 Slawi",
Cakrawala: Jurnal Pendidikan, 2020

Publication

<1%

Maya Kartika Sari. "PENGARUH METODE
KOOPERATIF JIGSAW TERHADAP PRESTASI
BELAJAR MATA PELAJARAN IPS PADA SISWA
KELAS III", Premiere Educandum : Jurnal
Pendidikan Dasar dan Pembelajaran, 2016

Publication

<1%

Muhammad Fajri Yusup, Muhammad Mury
Syafei, Fahrudin -. "MODIFIKASI PEMANASAN
DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANTI",
MANGGUREBE: Journal Physical Education,
Health and Recreation, 2021

Publication

<1%

Nidar Yusuf, Qurrota Ayun Hidayat.
"Penerapan Model Pembelajaran Learning
Start With A Questions terhadap Kepercayaan
Diri Siswa Sekolah Dasar", Jurnal Riset
Pendidikan Dasar (JRPD), 2021

Publication

<1%



Ronald Simanjuntak, Derma Watty
Sihombing, Boedojo Wiwoho, Nurindah
Dwiyani, Tri Kismantoro, Rosmayana
Rosmayana. "Analisis Statistika Ships
Turnaround Time di Pelabuhan Tanjung
Priok", Jurnal Penelitian Transportasi Laut,
2024

Publication

<1%

34

docobook.com

Internet Source

<1%

E
02

www.syekhnurjati.ac.id

Internet Source

<1%

Astia Ningsih, Triani Ratnawuri, Tiara Anggia
Dewi. "PENGARUH PENGGUNAAN MODEL
COOPERATIVE LEARNING TIPE TGT
BERBANTU MEDIA QUESTION BOX
TERHADAP HASIL BELAJAR IPS TERPADU",
EDUNOMIA: Jurnal Ilmiah Pendidikan
Ekonomi, 2022

Publication

<1%

Dandan Luhur Saraswati, Ishafit Ishafit.
"PENGGUNAAN COOPERATIVE LEARNING
TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI DAN
PRESTASI HASIL BELAJAR SISWA SMP", Jurnal
Pendidikan Fisika, 2015

Publication

<1%




Nathalia Yohanna Johannes. "PENINGKATAN
HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY
BAGI SISWA KELAS 5 SD NEGERI TOISAPU",
PEDAGOGIKA: Jurnal Pedagogika dan
Dinamika Pendidikan, 2020

Publication

<1%

Rahmansyah Rahmansyah, Muhammad
Aidil_Nur, Muhammad Khalidin. "Hubungan
Teori Belajar Sibernetik dengan Efektivitas
Pembelajaran Agidah Akhlaqg", Transformasi
Manageria: Journal of Islamic Education
Management, 2021

Publication

<1%

Lisanul Uswah Sadieda, Nurul Avivah.
"PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE STAD (STUDENT TEAMS
ACHIEVEMENT DIVISION) MELALUI METODE
TEAM TEACHING PADA MATERI SEGIEMPAT
UNTUK MELATIH KECAKAPAN HIDUP SISWA",
Jurnal Ilmiah Matematika dan Pendidikan
Matematika, 2011

Publication

<1%

Yuni Novitasari. "PELAKSANAAN LAYANAN
KONSELING KELOMPOK DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
KELAS VII SMP NEGERI 1 PUNGGUR

<1%



LAMPUNG TENGAH TAHUN PELAJARAN
2007/2008", GUIDENA: Jurnal Ilmu
Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan
Konseling, 2012

Publication

Exclude quotes On Exclude matches Off

Exclude bibliography On



